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Informasi artikel ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah melatih siswa dalam memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan
menafsirkan solusi. Siswa yang memahami konsep matematika
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menyelesaikan masalah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah dan self-confidence siswa pada materi aritmatika sosial.
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Kata kunci: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
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analisis deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan
pemecahan masalah, pedoman wawancara, dan skala self-confidence.
Subjek pada penelitian ini sebanyak 35 siswa pada salah satu SMP.
Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah siswa masih rendah. Sebagian besar siswa
kesulitan dalam memahami masalah, hanya setengah dari siswa yang
dapat merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan
menafsirkan  solusi.  Self-confidence siswa dalam pelajaran
matematika tergolong baik. Meskipun kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah, tidak melemahkan kepercayaan diri
mereka dalam menemukan solusi dari masalah.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting bagi siswa. Pembelajaran
matematika melatih siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, baik berupa
soal matematika maupun masalah kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah
melatih siswa dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan
masalah, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Branca (1980) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar
dalam belajar matematika sehingga menjadi jantungnya dari matematika dan menjadi inti
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utama dalam kurikulum matematika. Selanjutnya, Ruseffendi (2006) mengemukakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki bagi mereka yang akan
mempelajari matematika, yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain, dan dalam
kehidupan sehari—hari.

Kemampuan pemecahan masalah dapat dipengaruhi oleh tingkat kognitif dan self-
confidence (kepercayaan diri). Siswa yang sudah memiliki tahap berpikir formal (abstrak)
dapat memahami konsep matematika dengan baik dibandingkan dengan siswa yang berada
pada tahap berpikir operasi konkret. Hasil temuan Putra (2014) pada salah satu sekolah
menengah pertama diperoleh data bahwa dari 35 siswa di kelas hanya 5 siswa yang sudah
berada pada tahap formal dan 30 siswa masih berada pada tahap berpikir konkret. Kondisi
ini menyebabkan banyak siswa yang kesulitan dalam memahami konsep matematika yang
bersifat abstrak tersebut.

Penyajian bahan ajar yang tidak sesuai dengan perkembangan kemampuan siswa dapat
mengakibatkan mereka kesulitan memahami konsep untuk menyelesaikan masalah. Dalam
bahan ajar yang disusun sendiri dapat dirancang konsep dan soal-soal untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian Putra (2016); Putra
(2017); dan Putra, Herman, & Sumarmo (2017) menunjukkan bahwa bahan ajar dan
instrumen yang valid dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan
kriteri sedang. Apabila kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa terus dilatih melalui
bahan ajar dan instrumen yang tepat, siswa akan terbiasa menyelesaikan masalah
matematika yang rumit.

Putra, Thahiram, Ganiati, & Nuryana (2018) melakukan penelitian pada 36 siswa di
salah satu SMP menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.
Pesentase kesalahan yang banyak dilakukan siswa pada tahap keterampilan proses
penyelesaian (85,25%). Tahap awal yang mesti dikuasai dalam menyelesaikan masalah
adalah memahami masalah. Putra, Setiawan, Nurdianti, Retta, & Desi (2018)
mengungkapkan dari 36 siswa pada salah satu SMP hanya 10 siswa (27,78%) yang
memiliki kemampuan pemahaman dengan kategori tinggi. Kondisi ini menunjukkan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga disebabkan rendahnya kemampuan
pemahaman siswa.

Siswa yang memahami konsep matematika akan memiliki rasa percaya diri yang
tinggi dalam menyelesaikan masalah. Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan
Hannula, Maijala, & Pehkonen (2004) bahwa terdapat hubungan yang positif antara self-
confidence dengan hasil belajar matematika. Sebaliknya, Rohayati (2011) menyatakan
pemahaman konsep siswa yang lemah disebabkan kurangnya rasa percaya diri.
Kepercayaan diri akan memperkuat motivasi dalam mencapai keberhasilan belajar,
semakin tinggi kepercayaan diri semakin kuat pula semangat dalam menyelesaikan
pekerjaan (Hendriana, 2012). Kepercayaan diri memiliki pengaruh yang kuat terhadap
hasil prestasi belajar (Khairiah, Wati, & Hartini, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan analisis lebih lanjut terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan self-confidence pada siswa SMP dan materi matematika yang
lainnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan
masalah dan self-confidence siswa SMP terhadap pelajaran matematika.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi. Subjek
pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di salah satu SMP yang berjumlah 35 orang.
Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah, pedoman
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wawancara, dan skala self-confidence. Indikator kemampuan pemecahan masalah terdiri
dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan
menafsirkan solusi pada materi aritmatika sosial. Pedoman wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai jawaban siswa. Skala self-confidence bertujuan untuk
mengetahui kepercayaan diri siswa terhadap matematika.

Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi yang membandingkan data tes,
wawancara, dan skala self-confidence. Teknik analisis data terdiri menilai jawaban siswa
berdasarkan tes yang diberikan, menentukan jenis-jenis kesalahan jawaban siswa dan
disesuaikan dengan hasil wawancara. Untuk mengetahui banyaknya jenis kesalahan siswa
digunakan rumus Persentase berikut.

p=",100%
N

Keterangan :
P= Persentase jenis kesalahan
n= Banyak kesalahan untuk masing-masing jenis kesalahan
N= Banyaknya kemungkinan kesalahan

Kriteria persentase banyaknya kesalahan dari masing-masing jenis kesalahan (Ali, 1999)
disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Kriteria Persentase Banyaknya Kesalahan
Persentase (P) Kriteria
P >55% Sangat Tinggi
40% < P <55% Tinggi
25% < P < 40% Cukup Tinggi
10% < P < 25% Rendah
P <10% Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa persentase kesalahan jawaban siswa sebesar 55%
ke atas tergolong sangat tinggi. Persentase kesalahan jawaban siswa antara antara 40%
sampai kurang dari 55% tergolong tinggi. Persentase kesalahan jawaban siswa antara 25%
sampai kurang dari 40% tergolong cukup tinggi. Persentase kesalahan jawaban siswa
antara 10% sampai kurang dari 25% tergolong rendah. Persentase kesalahan jawaban siswa
kurang dari 10% tergolong sangat rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah, hasil wawancara, dan lembar
skala self-confidence siswa selanjutnya dilakukan analisis untuk memperoleh gambaran
kemampuan pemecahan masalah dan self-confidence siswa. Analisis kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa disesuaikan dengan indikator memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusi. Siswa
sebanyak 35 orang yang mengerjakan tes diperoleh persentase jawaban siswa yang
memuat keempat indikator pemecahan masalah matematis. Berikut ini disajikan rata-rata

persentase keempat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Tabel 2. Persentase (P) Banyaknya Kesalahan Jawaban

Indikator P Benar P Salah Kriteria Kesalahan
Memahami masalah 40,00 60,00 Sangat Tinggi
Merencanakan penyelesaian 57,14 42,86 Tinggi
Menyelesaikan masalah 54,28 45,72 Tinggi

Menafsirkan solusi 54,28 45,72 Tinggi
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Tabel 2 menunjukkan bahwa 60% siswa melakukan kesalahan pada kriteria sangat
tinggi dalam memahami masalah aritmatika sosial. Ketika merencanakan penyelesaian
masalah persentase kesalahan siswa menurun menjadi 42,86% dengan kriteria tinggi. Pada
saat menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusi persentase kesalahan yang dilakukan
siswa sebesar 45,72% dengan kriteria tinggi. Siswa sebanyak 17,14% kurang memahami
masalah tetapi dapat melakukan perencanaan penyelesaian masalah.

Pada tabel berikut ini disajikan skor yang diperoleh 35 siswa pada tes kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Tabel 3. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Skor Banyak Siswa  Keterangan

20 6 Sangat Baik

15 5 Baik

10 8 Cukup Baik

5 9 Tidak Baik

0 7 Sangat Tidak Baik
Jumlah 35

Tabel 3 menunjukkan dari 35 siswa hanya 6 siswa yang sangat baik dalam
kemampuan pemecahan masalah. Mereka dapat memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusi, sehingga memperoleh skor
20. Sebanyak 5 siswa sudah baik dalam kemampuan pemecahan masalah. Mereka hanya
dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan menyelesaikan masalah, tetapi
tidak dapat menafsirkan solusi, sehingga memperoleh skor 15.

Sebanyak 8 siswa cukup baik dalam kemampuan pemecahan masalah. Mereka hanya
dapat memahami masalah dan merencanakan penyelesaian, tetapi tidak dapat
menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusi, sehingga memperoleh skor 10. Sebanyak 9
siswa tidak baik dalam kemampuan pemecahan masalah. Mereka hanya dapat memahami
masalah, tetapi tidak dapat merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan
menafsirkan solusi, sehingga memperoleh skor 5. Sebanyak 7 siswa tidak baik dalam
kemampuan pemecahan masalah, mereka tidak dapat menjawab soal yang diberikan,
sehingga memperoleh skor 0.

Tingkat kesalahan jawaban siswa pada indikator memahami masalah berada pada
kriteria sangat tinggi. Pada indikator merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah,
dan menafsirkan solusi kriteria kesalahan siswa tergolong tinggi. Pada indikator
memahami masalah, sebesar 40% siswa dapat memahami masalah dan sebesar 60% siswa
tidak mampu memahami masalah. Kondisi ini disebabkan sebagian besar siswa belum
memahami soal tentang aritmatika sosial dengan baik.

Pada indikator merencanakan penyelesaian, lebih dari setengah jumlah siswa sebesar

57,14% dapat merencanakan penyelesaian masalah dan sebesar 42.86% tidak dapat
merencanakan penyelesaian masalah, sehingga dapat dinyatakan bahwa siswa yang tidak
memahami masalah dapat merencanakan penyelesaian masalah, meskipun jawaban yang
mereka berikan kurang tepat. Situasi ini dialami sebanyak 17,14% dari 57,14% siswa.
Pada indikator menyelesaikan masalah, sebesar 54,28% siswa sudah mampu
menyelesaikan masalah aritmatika sosial dan sebesar 45,72 belum dapat menyelesaikan
masalah yang disebabkan mereka tidak dapat memahami masalah dan merencanakan
penyelesaiannya. Pada indikator menafsirkan solusi, persentase yang diperoleh sama
dengan menyelesaikan masalah sebesar 54,28%. Dapat dikatakan bahwa siswa yang
mampu menyelesaikan masalah juga mampu menafsirkan solusi dari permasalahan.

Berikut ini ditampilkan soal kemampuan pemecahan masalah yang diujikan ke siswa:
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Izhar memerlukan sebuah pulpen, dua penggaris, dan tiga buku tulis. Uang yang dimiliki
Izhar sebesar Rp 25.000,-. Izhar memperhatikan dua orang lainnya yang membeli
keperluan sama. Orang pertama membeli 10 buah buku tulis dengan harga Rp 60.000,-.
Orang kedua membeli lima pulpen dengan harga Rp 10.000,- dan tiga penggaris dengan
harga Rp 9.000,-. Apakah uang yang dimiliki Izhar cukup untuk membeli keperluannya?
Sertakan alasanmu!

Berdasarkan soal tersebut diperoleh berbagai jawaban siswa. Berikut ini disajikan salah
satu jawaban siswa yang mewakili setiap skor kemampuan pemecahan masalah. Gambar 1
berikut ini menampilkan salah satu yang mewakili jawaban siswa memperoleh skor O
meskipun siswa mencoba menyelesaikan masalah yang diberikan.

Gambar 1. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 0

Gambar 1 menunjukkan siswa mencoba memahami masalah yang diberikan pada soal,
tetapi pada jawaban siswa terdapat kesalahan. Sesuai dengan temuan Putra, Putri, Lathifah,
& Mustika, (2018) meskipun siswa tidak memahami masalah, mereka mencoba
menyelesaikan meskipun jawaban salah. Selanjutnya, tahap merencanakan penyelesaian
tidak tampak pada jawaban. Siswa langsung menuju ke tahap menyelesaikan masalah,
karena pada tahap memahami masalah siswa sudah terdapat kesalahan, mengakibatkan
tahap menyelesaikan masalah siswa juga terdapat kesalahan, sehingga pada tahap
menafsirkan solusi penyelesaian dari soal juga memiliki kesalahan.

Secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong sangat tidak
baik. Sebanyak 7 siswa tidak dapat menyelesaikan masalah ini, sehingga memperoleh skor
0. Kondisi ini menunjukkan siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal matematika non
rutin sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muslim (2017) pada siswa di salah satu
sekolah menengah bahwa mereka kesulitan menjawab soal non rutin yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa tidak memahami informasi yang ada pada soal.
Siswa mencoba menuliskan kembali informasi pada soal menurut pemahaman sendiri,
karena pemahaman yang tidak baik menyebabkan siswa keliru dalam menuliskan
informasi yang ada pada soal, akibatnya penyelesaian yang diperoleh tidak benar.

Gambar 2 berikut ini menampilkan salah satu yang mewakili jawaban siswa
memperoleh skor 5.
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SIME ISSN: 2548-8163 (online) | ISSN: 2549-3639 (print) O 65

cJowdp
m:ﬂ 470\?Q( 2(‘, o ") \

: § Ds no

Z Pe‘f_cjjm«g 5 ":“3" SC00

. 3 buku <z

d \ou\cu{ukg . o

¢ ~ £Q00

U009 < Bp, 25,000, 00 G

> 2000

6. buky - Rp. 60.000.00 booo

S ‘PulPeri=Ro Jo.on 000
JR?_(:J.)-‘ ¢~ Rp a

—_) . Yo, 000.c \7 | L\"‘ <a) Mok R p
ot onne \thor S WK on b
glvis Coku? 'Uc i-,\"c meMbe! ‘ P*J'\T‘f 0.

D no e \ - \ \ N T

Gambar 2. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 5

Gambar 2 menunjukkan siswa sudah dapat memahami masalah dari informasi yang
diberikan pada soal dengan merinci informasi 10 buku dengan harga Rp 60.000, 5 pulpen
dengan harga Rp 10.000, dan 3 penggaris dengan harga Rp 9.000. Pada tahap
merencanakan penyelesaian siswa mengalami kesalahan, seperti harga 2 penggaris
bukanlah Rp 3.000 melainkan Rp 6.000 dan harga 3 buku bukalah Rp 6.000 melainkan Rp
18.000. Akibat salahnya siswa dalam merencanakan penyelesaian, tahap menyelesaikan
masalah dan menafsirkan solusi juga tidak benar.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa sudah dapat memahami masalah dengan
mengidentifikasi informasi yang ada pada soal. Siswa masih mengalami kendala dalam
menentukan harga untuk setiap pulpen, penggaris, dan buku sehingga memperoleh hasil
yang tidak tepat. Ini disebabkan karena siswa kurang lancar dalam melakukan operasi
pembagian sehingga skor yang diperoleh siswa adalah 5.

Gambar 3 berikut ini menampilkan salah satu yang mewakili jawaban siswa
memperoleh skor 10.
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Gambar 3. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 10
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Gambar 3 menunjukkan siswa sudah dapat menduga jawaban dengan menuliskan uang
yang dimiliki tidak cukup. Pada tahap memahami masalah siswa tidak menuliskan
informasi yang ada pada soal, siswa langsung ke tahap merencanakan penyelesaian dengan
mengidentifikasi harga 1 pulpen adalah Rp 2.000, harga 1 penggaris Rp 3.000, dan harga 1
buku Rp 6.000. Pada tahap menyelesaikan masalah, siswa dapat menentukan banyak biaya
yang diperlukan untuk membeli 1 pulpen, 2 penggaris, dan 3 buku dengan jumlah harga Rp
26.000, setelah memperoleh jawaban, siswa tidak menafsirkan solusi untuk memperoleh
kekurangan uang yang diperlukan sehingga memperoleh skor 10.

Berdasarkan wawancara, siswa menduga bahwa uang yang diperoleh tidak cukup
dilihat dari angka yang diberikan pada soal, meskipun dugaan siswa ini tepat. Siswa tidak
menuliskan informasi dari soal karena sudah memahami masalah dan langsung ke tahap
merencanakan penyelesaian saja. Pada tahap menyelesaikan masalah, siswa dapat
melakukan operasi hitung dengan benar, hanya saja siswa tidak sampai pada menafsirkan
berapa kekurangan uang yang diperlukan.

Gambar 4 berikut ini menampilkan salah satu yang mewakili jawaban siswa
memperoleh skor 15.
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Gambar 4. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 15

Gambar 4 menunjukkan siswa sudah dapat menduga uang yang dimiliki kurang untuk
membeli keperluan. Pada tahap memahami masalah siswa tidak menuliskan kembali
informasi yang ada pada soal, tetapi siswa langsung ke tahap merencanakan penyelesaian
dengan menentukan harga 1 pulpen adalah Rp 2.000, harga 1 buku adalah 6.000, dan harga
1 penggaris adalah Rp 3.000. Pada tahap menyelesaikan masalah, siswa dapat menjawab
dengan benar jumlah harga yang diperlukan untuk membeli 1 pulpen, 2 penggaris, dan 3
buku yaitu Rp 26.000. Kemampuan operasi hitung siswa sudah sangat baik. Pada tahap
menafsirkan solusi dapat menentukan kekurangan uang yang diperlukan sebesar Rp 1.000.
Siswa dengan penyelesaian seperti ini memperoleh skor 15 disebabkan tidak menuliskan
kembali informasi yang ada pada soal, sehingga indikator memahami masalah tidak ada.

Gambar 5 berikut ini menampilkan salah satu yang mewakili jawaban siswa
memperoleh skor 20.
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Gambar 5. Jawaban Siswa yang Memperoleh Skor 20

Gambar 5 menunjukkan siswa memahami masalah. Menurut Susanti (2017) biasanya
siswa menuliskan kembali informasi yang diketahui dan ditanya pada soal dalam
memahami masalah. Siswa menuliskan informasi yang terdapat pada soal yaitu harga 10
buku Rp 60.000, harga 5 pulpen Rp 10.000, dan harga 3 penggaris Rp 9.000. Pada tahap
merencanakan penyelesaian, siswa dapat menentukan harga untuk 1 buku Rp 6.000, harga
1 pulpen Rp 2.000, dan harga 1 penggaris Rp 3.000. Kemampuan operasi hitung siswa
sangat baik sehingga diperoleh hasil yang tepat.

Pada tahap menyelesaikan masalah, siswa dapat menentukan dengan benar jumlah
uang yang diperlukan untuk membeli 1 pulpen, 2 penggaris, dan 3 buku tulis sebesar Rp
26.0000. Pada tahap menafsirkan solusi, siswa dapat menentukan kekurangan uang yang
diperlukan yaitu Rp 1.000. Siswa sudah memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
sangat baik dengan memenuhi keempat indikator, sehingga memperoleh skor 20.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa tidak menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan
soal. Siswa dapat memahami masalah dengan baik. Kemampuan siswa dalam melakukan
operasi hitung juga sangat baik sehingga memperoleh hasil yang tepat. Dari 35 siswa yang
menjawab soal ini, hanya 7 siswa saja yang mampu menyelesaikan soal menggunakan
keempat indikator pemecahan masalah dengan sangat baik.

Self-confidence atau kepercayaan diri siswa terdiri dari lima indikator, yaitu (1)
percaya pada kemampuan sendiri, tidak cemas, dan bertanggung jawab atas perbuatan; (2)
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; (3) memiliki konsep diri yang positif dan
menghargai orang lain; (4) berani mengungkapkan pendapat dan memiliki dorongan untuk
berprestasi; serta (5) mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri

Pada tabel berikut ini disajikan persentase self-confidence dari 35 siswa terhadap
pelajaran matematika.

Tabel 4. Persentase Self-Confidence Siswa

No. Indikator Setuju T'da.k
Setuju
1. Percaya pada kemampuan sendiri, tidak cemas, dan 68,57% 31,43%
bertanggung jawab terhadap perbuatan.
2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 29,52% 70,48%
3. Memiliki konsep diri yang positif, dapat menerima dan 73,71% 26,29%
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menghargai orang lain.

4, Berani mengungkapkan pendapat dan memiliki dorongan 74,86% 25,14%
untuk berprestasi.

5. Perlu mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 66,67% 33,33%
Rata-Rata 70,86% 29,14%

Persentase siswa yang percaya pada kemampuan sendiri, tidak cemas mengerjakan soal
matematika, dan bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan lebih dari setengah jumlah
siswa (68,57%). Dalam mengambil keputusan, sebagian besar siswa (70,48) tidak setuju
bertindak secara mandiri. Sebagian besar siswa (73,71%) setuju untuk berpikir positif serta
menerima dan menghargai orang lain. Sebagian besar siswa (74,86%) setuju untuk berani
mengungkapkan pendapat dan memiliki dorongan untuk berprestasi. Lebih dari setengah
siswa (66,67) setuju untuk mengenal kelebihan dan kekurangan diri. Secara keseluruhan
sebagian besar siswa (70,86%) memiliki kepercayaan diri (self-confidence) yang baik
dalam pelajaran matematika, hanya 29,14% yang merasa tidak percaya diri dalam
pelajaran matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat
disimpulkan bahwa kesalahan siswa terbanyak berada pada indikator memahami masalah.
Siswa tidak dapat memahami soal arimatika sosial yang diberikan. Pada indikator
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusi lebih dari
setengah siswa dapat mengerjakan tahap ini. Berdasarkan hasil jawaban siswa dapat
dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Mahardika masih rendah
sehingga perlu dibiasakan bagi siswa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah untuk
melatih kemampuan mereka.

Hasil dari skala self-confidence (kepercayaan diri) siswa dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki rasa percaya diri yang baik dalam pelajaran matematika,
tetapi mereka tidak dapat mengambil keputusan secara mandiri, sehingga perlu dibiasakan
bagi siswa untuk menyelesaikan masalah matematika tanpa selalu dibimbing guru.
Meskipun kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah, tetapi self-confidence
mereka tergolong baik, sehingga dapat dikatakan bahwa meskipun siswa kesulitan dalam
menyelesaikan masalah matematika, tetapi tidak melemahkan kepercayaan diri mereka
dalam menemukan solusi dari masalah.
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ABSTRACT
Problem-solving ability train students in understanding problems, planning solutions, solving problems,
and interpreting solutions. Students who understand the concept of math has high confidence in solving
problems. This research aims to analyze problem-solving ability and student self-confidence in the social
arithmetic subject. This research uses a qualitative approach with descriptive analysis method. The
instruments used are the problem-solving test, interview guidance, and self-confidence scale. Subjects in
this study are 35 students of class VIII in one SMP. Based on data analysis, it is concluded that student's
problem-solving ability is still low. Most students have difficulties in understanding the problem, only half
of the students can plan the settlement, solve the problem, and interpret the solution. Self-confidence
students in math classified as good. Although student problem-solving ability are still low, it does not
undermine their confidence in finding solutions to problems.
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